ABSTRAK

Suwono, Alfian Budi. 2025. Mobilitas Sosial Masyarakat Indonesia Dalam Novel Teruslah
Bodoh Jangan Pintar Karya Tere Liye : Kajian Moral Anthony Giddens. Tesis.
Lamongan: Program Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Program
Pascasarjana, Universitas [slam Darul ‘Ulum Lamongan. Pembimbing: (1) Dr. H.
Mustofa, M.Pd. (2) Dr. . Zaenal Arifin, M.Pd

Kata kunci : mobilitas sosial, sosiologi sastra, anthony giddens

Penelitian ini berlatar belakang dari mobilitas sosial yang merupakan fenomena
dinamis dalam masyarakat yang mencerminkan perubahan status sosial individu atau
kelompok, baik ke atas maupun ke bawah. Novel "Teruslah Bodoh Jangan Pintar" karya
Tere Liye dipilih sebagai objek penelitian karena dianggap mampu merefleksikan realitas
sosial dan dinamika mobilitas sosial di Indonesia. Manusia sebagai makhluk sosial yang
saling bergantung dan berinteraksi membentuk struktur sosial yang kompleks. Perubahan
dalam struktur sosial ini, termasuk mobilitas sosial, dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti pendidikan, namun Indonesia sendiri masih menghadapi tantangan dalam hal
mobilitas sosial jika dibandingkan dengan negara lain.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk sikap moral mobilitas
vertikal, horizontal, dan struktural masyarakat Indonesia yang tergambar dalam novel
"Teruslah Bodoh Jangan Pintar" karya Tere Liye. Melalui analisis ini, diharapkan dapat
diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana nilai-nilai moral yang
dipegang oleh individu atau kelompok memengaruhi pergerakan mereka dalam struktur
sosial, serta bagaimana struktur sosial itu sendiri membentuk dan dibentuk oleh tindakan
serta sikap moral para tokoh dalam novel.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan
sosiologi sastra. Objek material penelitian adalah novel "Teruslah Bodoh Jangan Pintar"
karya Tere Liye, yang menjadi sumber data utama. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik pustaka dan catat, serta teknik simak. Keabsahan data diperiksa
menggunakan triangulasi teori. Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis
deskriptif analitik dan analisis isi untuk mengidentifikasi serta memaparkan bentuk-bentuk
mobilitas sosial dan sikap moral yang terkait.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa novel "Teruslah Bodoh Jangan Pintar" secara
komprehensif menggambarkan berbagai bentuk mobilitas sosial masyarakat Indonesia.
Mobilitas vertikal termanifestasi melalui sikap moral positif seperti kepatuhan, disiplin,
kerja keras, pantang menyerah, membela kebenaran, dan kegigihan dalam
mempertahankan hak. Mobilitas horizontal terlihat dari ketahanan menghadapi penderitaan
dan ketidakadilan, solidaritas, gotong royong, keberanian menyuarakan kebenaran,
melestarikan tradisi, serta kejujuran dan integritas. Sementara itu, mobilitas struktural
dipengaruhi oleh idealisme, relasi dan jaringan positif, pendidikan dan keterampilan,
keberanian dan keteguhan, serta kemampuan adaptasi dan keluwesan. Sikap-sikap moral
ini menjadi modal bagi tokoh-tokoh dalam menavigasi perubahan status sosial dan
menghadapi tantangan dalam struktur sosial yang kompleks.
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